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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Di era kemajuan teknologi saat ini, semua orang tentu sudah dapat mengakses Internet dengan mudah dan dapat terhubung dengan siapa saja. Dengan kemudahan akses tersebut, maka tidak heran jika setiap orang kini dapat saling bertukar informasi dengan cepat. Selain itu, setiap orang yang terhubung dengan Internet kini dapat menjadi komunikator dalam menyebarkan suatu informasi. Hal tersebut lantaran sudah banyak pengguna Internet yang memiliki sosial media. Salah satu sosial media yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah Twitter. Sebuah laporan pada tahun 2019 silam menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan pengguna aktif Twitter terbanyak di dunia (Clinten, 2019).	Comment by nindi@unpad.ac.id: Sebaiknya hindari paragraph pertama dari kutipan
Twitter memang sudah dikenal oleh pengguna Internet di Indonesia sejak 2011 silam. Sejak saat itu, popularitas aplikasi Twitter di Indonesia mengalami naik turun. Aplikasi Twitter sempat mengalami penurunan popularitas di dunia Internet pada sekitar tahun 2013 hingga 2016 silam. Menurut laporan statistik dari Business Insider pada tahun 2016, jumlah tweet yang dibuat oleh pengguna Twitter di seluruh dunia hanya berjumlah 303 per hari (Nistanto, 2016). 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Seharusnya dipaparkan dulu fenomena yg mau diteliti baru diberi data dukung pada argumentasi risetmu
Walaupun sempat mengalami penurunan, namun aplikasi Twitter diklaim berhasil kembali meraih popularitasnya di Indonesia pada tahun 2019. Menurut Dwi Adriansyah, selaku Country Industry Head Twitter Indonesia, pengguna Twitter secara global meningkat sebesar 21% dalam hitungan year-on-year. Namun, statistik yang ditunjukkan pada pengguna Twitter Indonesia jauh lebih menarik. Dwi Adriansyah melanjutkan, pertumbuhan pengguna Twitter di Indonesia meningkat 3,5 kali lipat dari persentase pertumbuhan pengguna Twitter secara global (Putri, 2020). Artinya, secara persentase pertumbuhan pengguna Twitter di Indonesia pada tahun 2019 telah mencapai 73,5%.
Pertumbuhan yang pesat dari pengguna Twitter di Indonesia bukan tanpa sebab. Pasalnya, keorisinalitas dari fitur yang terdapat di aplikasi Twitter menarik perhatian pengguna Internet di Indonesia, terutama oleh generasi milenial dan generasi Z. Beberapa analisis mengungkapkan bahwa pengguna Internet kini mulai bosan dengan fitur yang terdapat di media sosial. Hal tersebut lantaran banyak platform lain yang saling mengikuti satu sama lain. Namun, aplikasi Twitter tetap mempertahankan ciri khas dan fungsi utama dari aplikasi tersebut (Trisa, 2018).
Penjelasan serupa juga diungkapkan oleh Country Industry Head Twitter Indonesia, yaitu Dwi Adriansyah. Berdasarkan data yang didapat, generasi milenial dan generasi Z menjadi kunci utama dari kebangkitan Twitter di Indonesia. Selain bosan dengan sosial media lainnya karena kesamaan fitur, sebagian besar dari mereka mengaku bahwa mereka mulai menggunakan Twitter karena memang belum pernah mencoba sebelumnya. Tidak hanya itu, konten dan topik diskusi yang disajikan di Twitter juga menarik minat mereka dalam menggunakan Twitter. Sebagian besar pengguna Twitter mengungkapkan bahwa mereka menemukan berbagai jenis konten yang menarik dan berbeda dibandingkan sosial media lainnya, mulai dari hal yang serius hingga hal yang sepele (Putri, 2020). 
Salah satu konten yang dianggap menarik oleh pengguna Twitter adalah munculnya caption “Twitter, Please do Your Magic!”. Caption ini pada dasarnya merupakan sebuah slogan yang ditujukan untuk gerakan sosial. Maka dari itu, caption ini seringkali digunakan oleh pengguna Twitter ketika ingin melakukan promosi atau bantuan kepada yang membutuhkan. Adapun istilah “magic” di dalam caption tersebut diyakini karena caption tersebut selalu berhasil menarik perhatian pengguna Twitter. Tweet yang memiliki caption tersebut seringkali mendapatkan banyak replies, retweets, dan likes. Umumnya, konsep dari tweet dengan caption ini diawali dengan mengangkat kisah seseorang yang dikenal, ditemui di jalan, atau sekadar ditemui di media sosial. Adapun kisah tersebut disajikan dalam bentuk utas atau yang biasa dikenal dengan istilah threads. Selain itu, tidak jarang pembuat utas tersebut pada akhirnya membuka saluran donasi bagi pengguna Twitter yang ingin menyumbang kepada orang yang diceritakan tersebut. Adapun donasi tersebut dapat dikirim kepada pembuat utas dengan cara transfer melalui bank atau menggunakan e-wallet seperti Gopay, OVO, ShopeePay, dan lainnya tanpa menggunakan platform penyelenggara amal seperti KitaBisa. Menariknya, tidak sedikit pengguna Twitter yang akhirnya ikut berdonasi tanpa menimbulkan kecurigaan walaupun mereka tidak saling mengenal dengan pembuat utas tersebut. Selain itu, pembuat utas juga terkadang hanya memberikan informasi atau update mengenai uang donasi yang sudah digunakan untuk membelikan kebutuhan orang yang diceritakan tanpa menjelaskan secara detail berapa nominal uang yang berhasil dikumpulkan dan dikeluarkan. Selain itu, tidak jarang juga pembuat utas hanya memberikan informasi lanjutan berupa foto jika bantuan yang diberikan berupa uang tunai tanpa menjelaskan secara detail berapa nominal uang yang berhasil dikumpulkan dan berapa nominal yang diberikan untuk orang yang menerima bantuan tersebut.
Sebuah riset telah meninjau mengenai fenomena pada caption “Twitter, Please do Your Magic!”. Adapun penelitian ini ditujukan untuk mengetahui alasan pengguna Twitter menggunakan caption “Twitter, Please do Your Magic!”. Pada riset ini, peneliti melakukan wawancara terdahap beberapa pengguna Twitter yang pernah membuat utas dengan caption “Twitter, Please do Your Magic!”. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, informan mengaku bahwa mereka membuat utas dengan caption “Twitter, Please do Your Magic!” karena merasa bahwa caption tersebut efektif dalam menarik perhatian. Adapun tujuan dari pembuatan utas tersebut adalah murni untuk menolong. Selain itu, mereka mengaku bahwa mereka lebih memilih menggunakan Twitter dibandingkan dengan sosial media lainnya karena Twitter memiliki algoritma yang cepat dalam penyebaran informasi. Terlebih, mereka merasa bahwa caption “Twitter, Please do Your Magic!” sudah menjadi salah satu caption yang cukup populer di kalangan pengguna Twitter, sehingga akan lebih memudahkan mereka dalam menyebarkan informasi (Fammy, Bambang, & Hapsari, 2020).
Walaupun memang sebagian besar pembuat utas dengan caption “Twitter, Please do Your Magic!” memang ditujukan untuk hal yang positif, namun tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat beberapa pengguna Twitter yang memanfaatkan caption tersebut untuk kepentingan pribadi. Kepentingan pribadi yang dimaksud dalam hal ini adalah penipuan dengan menggunakan caption “Twitter, Please do Your Magic!”. Pasalnya, kejadian seperti ini sudah pernah terjadi beberapa kali. Salah satu kasus penipuan berkedok caption “Twitter, Please do Your Magic!” yang sempat viral adalah penipuan yang dilakukan oleh salah satu mahasiswi pada Februari 2021 lalu. Penipuan ini diawali dengan mengangkat kisah mengenai ibu pelaku yang menjual kue namun dibatalkan oleh pembelinya. Di dalam utas tersebut, pelaku mengaku bahwa ibunya mengalami banyak kerugian akibat pembatalan pemesanan tersebut. Bahkan, pelaku memberikan foto sebagai “bukti” bahwa ibunya telah mengalami kerugian besar yang sejatinya foto tersebut diambil dari salah satu penjual kue di Facebook. Setelah menceritakan kisah tersebut, pelaku “meminta” donasi bagi pengguna Twitter sebagai bentuk bantuan kepada ibu pelaku. Utas yang dibuat oleh pelaku berhasil diketahui sebagai penipuan setelah satu hari utas tersebut viral di Twitter. Mirisnya, sudah banyak pengguna Twitter yang mendonasikan uangnya kepada pelaku dan banyak pengguna Twitter lainnya yang sudah melakukan retweets atau likes utas tersebut (Ramadhani, 2021).	Comment by nindi@unpad.ac.id: Nah sebaiknya dari fenomena ini kemudian dikembangkan ke fokus masalah riset yg mau diteliti
Melihat fenomena ini, dapat dikatakan bahwa pengguna Internet di Indonesia mudah percaya dengan informasi yang mereka dapat di Internet. Hal ini berkaitan dengan bagaimana kemampuan literasi media pengguna Internet di Indonesia. Sebuah penelitian pada 2019 mengkaji bagaimana kemampuan literasi media pengguna Internet di Indonesia, terutama pada generasi milenial. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa generasi milenial masih menunjukkan sikap negatif ketika berinteraksi di dunia Internet. Adapun salah satu sikap negatif yang ditunjukkan adalah mereka belum menunjukkan kemampuan literasi media yang diharapkan. Hal ini bertolak belakang dengan kemampuan yang mereka miliki dalam menggunakan perangkat elektronik. Selain itu, kemampuan literasi media yang tidak sesuai harapan dibuktikan dengan banyaknya informasi yang mereka bagikan tanpa adanya sumber yang jelas (Sari, 2019).
Fenomena ini juga sejalan dengan konsep yang diutarakan oleh James Potter. Potter menjelaskan bahwa literasi media didefinisikan sebagai kegiatan mengakses, mengevaluasi, menganalisis, dan mengirimkan pesan baik dalam bentuk cetak maupun non cetak. Secara singkat, Potter menjelaskan bahwa literasi media merupakan kegiatan untuk mengintepretasikan suatu pesan yang didapat dari media. Adapun individu dapat mengintepretasikan pesan berdasarkan perspektif yang dibentuk olehnya. Walaupun literasi media cenderung dikaitkan dengan media massa, namun konsep literasi media masih cukup relevan dalam pengkajian media Internet (Potter, 2019).	Comment by nindi@unpad.ac.id: Uraikan lebih detil literasi media yang diteliti dalam riset ini.. mengapa kok harus menggunakan teori cognitive response??
Perlu penjelasan lagi
Berdasarkan buku dari James Potter yang berjudul “Theory of Media Literacy: A Cognitive Response”, dijelaskan bahwa teori kognitif literasi media memiliki beberapa unsur didalamnya. Adapun unsur tersebut antara lain adalah media dan informasi. Media yang dimaksud di dalam hal ini adalah sarana untuk mengirim pesan. Selain itu, Potter membagi dua jenis media di dalam teori ini, yaitu media massa dan non massa. Pada unsur informasi, terdapat dua jenis yang terdapat di dalam pesan, informasi faktual, dan informasi sosial. Informasi faktual mengacu pada bagaimana sebuah pesan tersebut disampaikan berdasarkan suatu fenomena yang terjadi secara nyata. Sedangkan, informasi sosial mengacu pada bagaimana seseorang mengidentifikasi suatu fenomena berdasarkan keyakinan dan observasi individu (Potter, 2004). 
Berdasarkan fenomena caption “Twitter, Please do Your Magic!” yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk melihat bagaimana kemampuan literasi media pengguna Twitter memberikan pengaruh terhadap perilaku penerimaan informasi pada caption “Twitter, Please do Your Magic!”. Penelitian ini menjadi penting karena pesan yang terdapat di Twitter dengan caption “Twitter, Please do Your Magic!” selalu berhasil mendapatkan perhatian yang tinggi ketika dilakukan oleh siapapun dan dalam topik apapun. Adapun bentuk perhatian yang diberikan dapat dilihat dari replies, retweets, dan juga likes. Perilaku dalam menerima informasi juga menjadi salah satu aspek penting saat ini, mengingat tingginya pengguna Internet di Indonesia dan banyaknya informasi yang tersebar luas di dunia maya. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi masukan kepada lembaga pendidikan mengenai pentingnya kemampuan literasi media pengguna Internet di Indonesia. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Belum jelas ya masalah ttg caption ini perlu pengayaan dan (again) dijelaskan apa masalah komunikasinya???
Adapun populasi yang dituju di dalam penelitian ini adalah pengguna Twitter di Indonesia yang termasuk pada kategori generasi milenial. Adapun generasi milenial yang dituju adalah generasi milenial yang tinggal di Kota Jakarta. Pemilihan kriteria populasi ini didasarkan pada hasil penelitian yang menyatakan bahwa generasi milenial di Indonesia masih memiliki kemampuan literasi media yang rendah. Tidak hanya itu, terdapat beberapa riset terdahulu lainnya yang menjadi landasan dalam pemilihan populasi di dalam penelitian ini. Menurut riset dari KemenPPPA (Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak), yang merupakan generasi milenial adalah individu yang lahir pada tahun 1980-2000. Tidak hanya itu, hasil riset pada 2017 yang dilakukan oleh Susenas (Survei Sosial Ekonomi Nasional) juga menunjukkan bahwa generasi milenial merupakan generasi dengan persentase tertinggi di Indonesia. Adapun persentase tersebut telah mencapai 33,75%. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Perlu alasan yg lebih detil mengapa generasi milenial yg dipilih? Bukankah literasi media di kalangan generasi milenial sudah baik jika dibandingkan dengan generasi baby boomers?
Lalu mengapa harus di Jakarta?? Mayoritas perputaran informasi kan banyak di jkt dibandingkan di kota lain apalagi di daerah 3T yg sudah pasti literasi media nya rendah..
Berikan argumentasi ilmiahnya dengan baik, bukan sekadar argumentasi peneliti.
Lebih lanjut, survei ini juga menjelaskan bahwa generasi milenial yang lebih dekat dengan penggunaan sosial media adalah generasi milenial yang tinggal di perkotaan jika dibandingkan dengan generasi milenial yang tinggal di pedesaan (Badan Pusat Statistik, 2018).  Pada tahun 2020, Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa generasi milenial Indonesia paling banyak ditemukan di Jakarta. Dari jumlah 10,56 juta penduduk Jakarta, sebesar 2,83 juta penduduk merupakan bagian dari generasi milenial. Secara persentase, sebanyak 26.78% penduduk Kota Jakarta merupakan individu yang termasuk pada generasi milenial (Yuliani, 2021). Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji pengaruh melalui metode kuantitatif dengan uji regresi. Metode ini dipilih oleh peneliti karena ingin melihat pengaruh kemampuan literasi media terhadap perilaku penerimaan informasi.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Jelas lah di Jakarta kan mudah untuk bisa membeli gawai dan memilih jaringan untuk berkoneksi internet.. tapi mengapa sih harus Jakarta? Kalau lokasinya selain Jakarta juga bisa kan?


1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:	Comment by nindi@unpad.ac.id: Nanti disesuaikan setelah masalah dijelaskan dg baik di latar belakang
Bagaimana pengaruh kemampuan literasi media pengguna Twitter terhadap perilaku penerimaan informasi melalui caption “Twitter, Please do Your Magic!”?

1.3 Identifikasi Masalah
1. Bagaimana persepsi diri pengguna Twitter yang terbentuk dalam menerima informasi melalui caption “Twitter, Please do Your Magic!”?
2. Bagaimana penilaian pengguna Twitter terhadap informasi yang diterima di dalam utas dengan menggunakan caption “Twitter, Please do Your Magic!”?
3. Bagaimana perilaku yang ditunjukkan oleh pengguna Twitter sebagai bentuk penerimaan informasi yang terdapat pada caption “Twitter, Please do Your Magic!?

1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kemampuan persepsi diri yang terbentuk pada pengguna Twitter dalam menerima informasi melalui caption “Twitter, Please do Your Magic!”
2. Mengetahui penilaian pengguna Twitter terhadap informasi yang diterima di dalam utas dengan menggunakan caption “Twitter, Please do Your Magic!”
3. Mengetahui perilaku yang ditunjukkan oleh pengguna Twitter sebagai bentuk penerimaan informasi yang terdapat pada caption “Twitter, Please do Your Magic!”?

1.5 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat dan kegunaan yang meliputi:
A. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap dunia pendidikan, terutama pada literasi media dan informasi. Adapun kontribusi yang dapat diberikan berupa bertambahnya referensi dan pengetahuan dalam meningkatkan kemampuan literasi media masyarakat Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan sebagai bentuk pemecahan masalah.

B. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat membuka perspektif dan pengetahuan baru bagi peneliti, terutama ketika menerima informasi di Twitter dan menentukan perilaku sebagai bentuk penerimaan informasi. Tidak hanya itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membuka pandangan bagi pengguna Twitter di Indonesia dan menjadi acuan dalam berperilaku di media sosial, khususnya di Twitter.
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